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RINGKASAN 

 

 

Cahya Dhimas Triatmojo Putra, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

10 Desember 2021. Pengaruh Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) pada 

Efektifitas Amoksisilin Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Helicobacter pylori. 

Pembimbing I: dr. H. Arif Yahya, M.Kes, Pembimbing II: Rio Risandiansyah 

S.Ked, MP., PhD. 

 

Pendahuluan: Gastritis akibat infeksi bakteri Helicobacter pylori dapat diterapi 

dengan amoksisilin. Fitofarmaka kayu manis sering digunakan sebagai obat 

gastritis karena dapat melindungi lambung dan memiliki aktivitas antibakteri. 

Kandungan sinamaldehida pada kayu manis dikombinasikan dengan antibiotik 

mempunyai efek sinergis dalam menghambat bakteri E. coli secara in vitro. Namun, 

efek terhadap bakteri H. pylori belum diketahui. Oleh karena itu penelitian ini akan 

menguji daya hambat antibotik amoksisilin secara tunggal maupun kombinasi 

dengan obat herbal berbahan dasar kayu manis terhadap bakteri zona hambat 

Helicobacter pylori. 

 

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium in vitro, 

menggunakan bakteri H.pylori. Fitofarmaka kayu manis dilarutkan dengan akuades 

hingga 5 variasi dosis yakni 25×103 ppm, 50×103 ppm, 100×103 ppm, 200×103 

ppm dan 400×103 ppm. Daya hambat kombinasi fitofarmaka kayu manis dan 

amoksisilin 25 µg dilakukan dengan metode Kirby-Bauer Disk Diffusion 

Susceptibility Test dan diukur dengan jangka sorong. Nilai interaksi dievaluasi 

dengan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Hasil 

diuji secara non parametiric dengan Kruskal-Wallis dan post-test Mann-Whitney. 

Signifikansi ditentukan dengan p<0,05.  

 

Hasil: Kombinasi fitofarmaka kayu manis dengan amoksisilin vs amoksisilin 

tunggal ditemukan 35,53±1,70 vs 35±0,6 (p=0,513), 36±1,06 vs 35,33±0,12 (p 

=0,369), 34,47±1,86 vs 34,73±0,83 (p=1,0), 35,3±0,14 vs 34,27±0,81 (p=0,275, 

32,8±1,41 vs 34,80 ±0,87 (p=0,46) secara berurutan. Hasil evaluasi berdasarkan 

AZDAST ditemukan interaksi yang bersifat antagonis pada dosis 400×103 ppm dan 

not-distinguishable pada dosis lain. Hal ini diduga adanya sifat zat yang dapat 

menghambat kerja zat yang lainnya, sehingga efek farmakologisnya menjadi 

berkurang bahkan tidak muncul dengan baik karena adanya sifat zat aktif yang 

berbeda. 

 

Kesimpulan: Dosis 400×103 ppm fitofarmaka kayu manis berinteraksi antagonis 

dengan antibakteri amoksisilin terhadap pertumbuhan Helicobacter pylori. 

 

Kata Kunci: Cinnamomum burmannii, Amoksisilin, ZOI, Kombinasi Antibiotik 

dan Herbal 



 

SUMMARY 
 

 

Cahya Dhimas Triatmojo Putra, Faculty of Medicine, University of Islamic 

Malang, 10 Desember 2021. Effect Of Cinnamon (Cinnamomum Burmannii) On 

The Effectiveness Of Amoxicillin Against Helicobacter Pylori 
Supervirsor I: dr. H. Arif Yahya, M.Kes, Supervisor II: Rio Risandiansyah 

S.Ked, MP., PhD. 

 

Introduction: Gastritis due to Helicobacter pylori infection can be treated with 

amoxicillin. Cinnamon phytopharmaca is often used as a gastritis medicine because 

it can protect the stomach and has antibacterial activity. The content of 

cinnamaldehyde in cinnamon combined with antibiotics has a synergistic effect in 

inhibiting E. coli bacteria in vitro. However, the effect on H. pylori is not yet known. 

Therefore, this study will examine the inhibitory power of amoxicillin antibiotics 

alone or in combination with cinnamon-based herbal medicines against 

Helicobacter pylori inhibition zone bacteria. 

 

Methods: The research was conducted in an experimental laboratory in vitro, the 

bacteria used were H.pylori from the UMM microbiology laboratory. Cinnamon 

phytopharmaca was dissolved with distilled water up to 5 doses of 25×103 ppm, 

50×103 ppm, 100×103 ppm, 200×103 ppm and 400×103 ppm. The 

phytopharmaceutical combination of cinnamon and amoxicillin 25 g was tested 

using the Kirby-Bauer Disk Diffusion Susceptibility Test method and measured 

with a caliper. The interaction value was evaluated using the Ameri-Ziaei Double 

Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. The results were tested non-

parametrically with Kruskal-Wallis and post-test Mann-Whitney. Significance was 

determined with p<0.05. 

 

Results: The phytopharmaceutical combination of cinnamon with amoxicillin vs 

amoxicillin alone was found to be 35.53±1.70 vs 35±0.6 (p=0.513), 36±1.06 vs 

35.33±0.12 (p = 0.369), 34, 47±1.86 vs. 34.73±0.83 (p=1.0), 35.3±0.14 vs. 

34.27±0.81 (p=0.275, 32.8±1.41 vs. 34 ,80 ± 0.87 (p = 0.46) respectively. The 

results of the evaluation based on AZDAST found an antagonistic interaction at a 

dose of 400 × 103 ppm and not-distinguishable at other doses. others, so that their 

pharmacological effects are reduced or even do not appear properly due to the 

different properties of the active substances. 

 

Conclusion: a dose of 400×103 ppm cinnamon phytopharmaceuticals interacted 

antagonistically with amoxicillin antibacterial against helicobacter pylori bacteria. 

Keywords: Cinnamomum burmannii, Amoxicillin, ZOI, Combination of Antibiotics 

and Herbs. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Gastritis merupakan salah satu penyakit dari 10 penyakit terbanyak pada 

pasien inap rumah sakit di Indonesia dengan jumlah 30.154 kasus (4,9%) (Depkes, 

2012). Dengan prevalensi penyakit gastritis mencapai 274,396 kasus dari 

238,452,952 jiwa penduduk di Indonesia (Riskesdas, 2013). Gastritis dapat terjadi 

secara akut maupun kronis, dan salah satu penyebab gastritis adalah infeksi 

Helicobacter pylori (Azer & Akhondi,2020).  

Helicobacter pylori adalah bakteri Gram negatif berbentuk spiral dan bersifat 

mikroaeropilik, yang menyebar terutama melalui jalur oral-oral atau fekal-oral 

(Latifah,2019). Bakteri ini dapat hidup dalam suasana asam karena adanya enzim 

urease yang dapat merubah urea pada cairan lambung menjadi ammonia alkalin dan 

karbondioksida (Latifah,2019). Gastritis karena infeksi Helicobacter pylori 

membutuhkan terapi tiga jenis regimen yaitu amoksisilin, levofloxacin dan PPI 

(Chey et al.,2017). Namun terapi kombinasi ini menurun karena peningkatan 

prevalensi resistensi klaritromisin menyebabkan kegagalan pada terapi H. pylori. 

Oleh karena itu, upaya menurunkan resistensi klaritromisin sangat penting untuk 

efektivitas terapi gastritis yang disebabkan H.pylori (Chey et al.,2017). 

Selain kombinasi antibiotik, upaya penemuan antibiotik baru dan penggunaan 

adjuvan dengan mengkombinasikan antibotik dengan herbal perlu dilakukan, antara 

lain herbal yang digunakan salah satunya adalah kayu manis (Maulana, 2021). Kayu 

manis (Cinnamomum burmannii) dapat digunakan untuk terapi penyakit gastritis 



karena dapat melindungi lambung (Walangitan et al., 2014; Azaba et al., 2017). 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) mengandung metabolit sekunder 

sinamaldehida yang memiliki aktivitas antibakteri (El Atki et al., 2019). Dengan 

cara menyebabkan  kebocoran dinding  sel dan membran  plasma sehingga 

sitoplasma dan cairannya  mengalir  keluar  (Nabavi et al., 2015). Serta dapat 

mengurangi kestabilan membrane sehingga menghambat pertumbuhan H.pylori 

(Tokan et al., 2019).  

Pada kayu manis ditemukan bahwa kombinasi sinamaldehida dengan 

antibiotik piperasilin, ampisilin dan kloramfenikol mempunyai efek sinergis dalam 

menghambat bakteri E. coli secara in vitro (Tokan et al, 2019). Namun, efek 

terhadap bakteri H. pylori belum diketahui, oleh karena itu penelitian ini akan 

menguji daya hambat antibotik amoksisilin secara tunggal maupun kombinasi 

dengan obat herbal berbahan kayu manis terhadap bakteri Helicobacter pylori. 

Penelitian ini akan menggunakan fitofarmaka Redacid yang mengandung 

DLBS2411 fraksi bioaktif Kayu manis (Cinnamomum burmannii). maka terdapat 

kemungkinan obat ini akan dikonsumsi bersamaan dengan antibiotik. Interaksi 

antara obat dan herbal akan dinilai menggunakan metode AZDAST untuk melihat 

interaksi antara obat dan herbal serta melihat kerja daya hambat kombinasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah kombinasi antara 

herbal Kayu manis dengan antibiotik amoksisilin dapat mempengaruhi daya hambat 

bakteri Helicobacter pylori? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian kombinasi herbal 

Kayu manis dengan amoksisilin terhadap daya hambat pada bakteri Helicobacter 

pylori. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan landasan ilmiah untuk mengetahui pengaruh adanya senyawa 

akti dalam obat herbal berbasis kayu manis terhadap efektifitas antibiotik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri H. pylori.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai keberhasilan terapi 

antibiotik pada gastritis kronis pada penderita yang mengkonsumsi obat herbal 

berbasis kayu manis. 

 



BAB VII 

PENUTUP 
 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kombinasi Fitofarmaka kayu manis dengan amoksisilin pada dosis 25×103 

ppm, 50×103 ppm, 100×103 ppm dan 200×103 ppm memiliki daya hambat 

dan berinteraksi not-distinguishable sehingga tidak berpengaruh terhadap 

bakteri H. pylori. 

2. Kombinasi Fitofarmaka kayu manis dengan amoksisilin pada dosis 

400×103 ppm memiliki daya hambat dan berinteraksi Antagonis sehingga 

menyebabkan penurunan kerja amoksisilin terhadap bakteri H. pylori. 

3. Fitofarmaka kayu manis dengan pelarut akuades tidak sensitif terhadap 

bakteri H.pylori. 

 

7.2 Saran 

Adapun saran untuk mengembangkan dan meningkatkan penelitian selanjutnya 

adalah:  

1. Menguji kandungan zat aktif sampel fitofarmaka kayu manis pada penelitian ini 

dengan uji Gas Chromatography-Mass Spectrometriy (GCMS) yang lebih 

sensitif jika dibandingkan uji kualitiatif skrining fitokimia. 

2. Melakukan penelitian 3 pengulangan dengan 3 waktu yang berbeda 

3. Melakukan purifikasi atau proses pemisahan zat aktif yang terkandung didalam 

fitofarmaka kayu manis 



4. Menggunakan pelarut methanol untuk eksplorasi dosis Fitofarmaka Kayu 

Manis 

5. Menguji kombinasi amoksisilin dengan klaritromisin terhadap Helicobacter 

pylori 

6. Menguji kombinasi amoksisilin dengan pompa proton inhibitor terhadap 

Helicobacter pylori 

7. Menguji kombinasi amoksisilin dengan kuinolon terhadap Helicobacter pylori 

8. Menguji kombinasi 2 antibiotik dengan Fitofarmaka Kayu Manis terhadap 

Helicobacter pylori 
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